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Aksara Bali dan bahasa daerah warisan lainnya sedang menghadapi tantangan ekstensial karena
penggunaannya sudah banyak tergantikan oleh bahasa nasional yang lebih sederhana dan praktis. Provinsi Bali
telah memiliki peraturan gubernur untuk melestarikan warisan kearifan lokal ini melalui berbagai upaya di Bali,
termasuk mewajibkan mata pelajaran muatan lokal wajib Bahasa dan Aksara Bali dari sekolah dasar hingga
menengah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bergabung dalam usaha perkuatan pelestarian tersebut
melalui sisi teknologi dengan melakukan pelatihan dan pendampingan Kamus Aksara Bali berbasis aplikasi di
SMAN 2 Busungbiu. Pelatihan ini berdasarkan hasil penelitian yang meliputi instalasi dan penggunaan aplikasi
Kamus Aksara Bali. Pelatihan dengan pola 32 jam ini diikuti oleh 27 peserta, meliputi guru dan siswa SMAN 2
Busungbiu, serta mahasiswa Undiksha. Sebagai mitra non produktif ekonomi sesuai dengan kategori Panduan
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dari DRPM DIKTI, target kegiatan ini tercapai dengan indikator
pengetahuan dan keterampilan meningkat secara umum.

Kata kunci: Aksara Bali, kamus, aplikasi

ABSTRAK

Balinese script and other regional languages are facing existential challenges because their use has been
largely replaced by the simpler and more practical national language. The province of Bali has regulations to
preserve this local wisdom heritage through various efforts in Bali, including requiring the mandatory local
content subject of Balinese Language and Script from elementary to high schools. This community service
activity joins the efforts to strengthen this preservation through technology by conducting training and mentoring
for the application-based Balinese Script Dictionary at SMAN 2 Busungbiu. The 32-hour training was attended
by 27 participants, including teachers and students of SMAN 2 Busungbiu, as well as Undiksha students. As a
non-productive economic partner in accordance with the Research and Community Service Guidelines category
from DRPM DIKTI, the target of this activity was achieved with indicators of knowledge and skills increasing in
general.

Keywords: Balinese script, dictionary, application
ABSTRACT

PENDAHULUAN sudah banyak tergantikan oleh bahasa nasional
yang lebih sederhana dan praktis. Kondisi ini
menimbulkan kekhawatiran terhadap
pelestarian pengetahuannya, termasuk
pengetahuan transliterasinya (Karimi dkk.,

2011)(Kaur & Singh, 2014). Provinsi Bali

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini berdasarkan hasil penelitian di bidang
teknologi data informasi berbagai bentuk
kearifan lokal di Indonesia

(Kemendikbudristek, 2024). Berbagai bentuk
kearifan lokal tersebut salah satunya adalah
Aksara Bali yang digunakan di Bali dan
memperkaya budaya lokal sekaligus menunjang
sektor pariwisata. Seperti halnya bahasa atau
aksara daerah lainnya, Aksara Bali menghadapi
tantangan ekstensial karena penggunaannya
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sudah memiliki Pergub (Gubernur Bali, 2018)
dan Surat Edaran Gubernur (Gubernur Bali,
2019) untuk  mengantisipasi  tantangan
ekstensial ini melalui berbagai upaya di Bali,
antara lain dengan menyelenggarakan mata
pelajaran muatan lokal wajib Bahasa dan
Aksara Bali dari tingkat sekolah dasar hingga
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menengah atas, mewajibkan papan nama
institusi ditulis dalam Aksara Bali bersama
dengan bahasa lain. Untuk dampak pelestarian
yang lebih besar, selain regulasi dari
pemerintah, diperlukan dukungan dari pihak
lain, seperti akademisi dengan berbagai
kegiatannya, termasuk pengabdian kepada
masyarakat (PkM) sebagai salah satu dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi.

Kegiatan PkM ini bergabung dalam
usaha perkuatan pelestarian tersebut melalui sisi
teknologi dengan melakukan pelatihan dan
pendampingan Kamus Aksara Bali berbasis
aplikasi di SMAN 2 Busungbiu dengan
pertimbangan di samping lokasinya yang relatif
di remote area, sekolah tersebut perlu didukung
perkuatan teknologi dalam proses pembelajaran
muatan lokal wajib Bahasa dan Aksara Bali.
Berdasarkan penelitian, pendekatan berbasis
teknologi dapat digunakan untuk memperkuat
pembelajaran dan meningkatkan pedagogi
(Dede, 2000).

Dalam Kkegiatan ini, terdapat beberapa
aspek terkait pemanfaatan aplikasi, yaitu: 1)
kesesuaian dengan aturan baku dkk., 2013)
transliterasi baik untuk input teks Latin ke
output Aksara Bali (Gede Indrawan, 2023) dan
sebaliknya (Gede Indrawan & Dewi, 2023); 2)
terjemahan tambahan untuk masukan teks Latin
terkait; dan 3) kesesuaian dengan Unicode
Aksara Bali untuk font komputer (Unicode,
2020a)(Unicode, 2020b) yang digunakan oleh
aplikasi untuk menampilkan keluaran Aksara
Bali.

Aturan baku untuk proses transliterasi
diatur oleh Badan Pembina Bahasa, Aksara, dan
Sastra Bali yang merupakan instansi pemerintah
Provinsi Bali yang melakukan pembinaan dan
merumuskan program untuk pengelolaan,
pengkajian, pengembangan, dan pelestarian
Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali. Aturan-aturan
tersebut melibatkan aturan untuk suku kata
dasar (aksara wresastra), vokal, semi-vokal,
suku kata serapan (aks$ara swalalita), pemati
suara (pangangge tengenan), simbol suci,
angka, tanda baca, ligature, dan masalah
presentasi lainnya (Indrawan, Paramarta,
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Agustini, & Sariyasa, 2018)(Gede Indrawan,
Puspita, Paramarta, & Sariyasa, 2018)(G.
Indrawan, Sariyasa, & Paramarta, 2019)(G.
Indrawan, Paramarta, & Agustini, 2019)(Gede
Indrawan, Dantes, Aryanto, & Paramarta,
2020)(Gede Indrawan, Setemen, Sutaya, &
Paramarta, 2020)(Gede Indrawan, Aris Gunadi,
Santo Gitakarma, & Paramarta, 2021)(Gede
Indrawan, Paramarta, Nurhayata, & Sariyasa,
2021)(Gede Indrawan dkk., 2022)(Gede
Indrawan dkk., 2023)(Sudewa, 2003). Proses
penerjemahan bergantung pada konten di
database aplikasi (Silberschatz, F. Korth, &
Sudarshan, 2019)(Sanderson, 2018) yang
berbahasa Indonesia yang berasal dari buku
kamus (Anom dkk., 2013). Terjemahan Bahasa
Inggris tambahan dalam database itu adalah
kontribusi  signifikan lainnya dari hasil
penelitian untuk menciptakan kesadaran di
kalangan pengguna internasional.

Terkait kesesuaian dengan Unicode
Aksara Bali, font komputer Noto Serif Balinese
(Google, 2021) digunakan oleh aplikasi untuk
menampilkan Aksara Bali. Font komputer
Aksara Bali lainnya yang kompatibel dengan
Unicode memiliki gaya bentuk yang berbeda,
diantaranya Noto Sans Balinese (Google,
2020), Kadiri, Pustaka Bali, dan Vimala. Tiga
font terakhir berada di bawah repositori GitHub
(Perdana, 2020).

Artikel ini disusun menjadi beberapa
bagian, yaitu 1) Pendahuluan menyampaikan
latar belakang masalah dan menguraikan hal-
hal pendukung, termasuk hasil penelitian
terdahulu untuk kegiatan ini; 2) Metode
mengungkapkan penanganan sumber
pengetahuan yang akan diakomodasi oleh
aplikasi untuk kegiatan ini; 3) Hasil dan
Pembahasan  mencakup  analisis  bagian
sebelumnya yang merupakan materi kegiatan;
dan 4) Simpulan menyampaikan beberapa poin
penting kegiatan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan melalui pelatihan pola 32 jam
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di SMAN 2 Busungbiu dengan materi meliputi:
1) Aturan dan contoh dokumen “The Balinese
Alphabet” (Sudewa, 2003); 2) Kata-kata khusus
(Indrawan & Paramarta, 2017) yang terdapat
pada dokumen “The Balinese Alphabet” dan
“Kamus Bali - Indonesia Beraksara Latin dan
Bali” (Anom dkk., 2009); 3) Pengenalan
aplikasi transliterasi ke Aksara Bali; dan 4)
Pengenalan aplikasi transliterasi dari Aksara
Bali.

Pelatihan ini berdasarkan hasil penelitian
terkait pemanfaatan aplikasi untuk
pembelajaran abad 21 dan pelestarian digital
Aksara Bali yang memaparkan metode untuk
menangani tantangan yang ada pada sumber
pengetahuan, dalam hal ini berupa buku kamus

Ksans 1ali — Indonesia bs chitalis dorgan dwiaksam yains huruf Latin dan aksars Bali Persy.
lisan deagan boruf Latin menerapkan Ejman Baluss Bali Yang lhscrlq-.nuk.n.mu.mu‘
Kepatunsn Mentei Pendidiban dan Kebudiyasn No. 070/U/1974, dengan pettyimpaagan et
€ taling dan buruf ¢ pepet dibedakaes dengan memberi tanda dlakritik untek ¢ taling - &

Comtoh
tah ~vreasy pampang
eled Gy telan
%
Susuean abjad Latin yang dipergunakan dalam kames led
ABCDEELGHLLK L MNNGNY,O,PR,STU WY
Pesulisan kata desgns nkssm Bali bey pedoman podds Pedoman Pasang Akssea Bali, Din
Kebuadsyman Pemerintah Doerah Tingkat 1, Bali, 2003. Berbentuk aksara yang dipecgunskas
aled aksara Swalalite, didalamnya tefah sermask aksira Wreastra, ysstu
Aksara suara LY TADYEY oY
Aksa i "
Fa wianjann | sy o sy oy o4 m\n\a’\vl‘n" ENENY W ey ey
YOy T 09 wyniy)y WD B v v ey
beserta dengsa gantungan din pémpclas, Panzanzac susra, ard: 2ngREIN
g , ardasuara, dan
feagenan, 7

Menerspham dua jenls exun untuk Baas Bali, Pasing-masieg dengan Aturannya meng
akitatkan perilisan yang tcbik selaly sejagar, musaloya ;
avam wo 4\ avam
aksara s ey bauf
bebotub engenn penjudi
bt
begewun -.anxnnl\ #elie peadets kosatria

(Anom dkk., 2009), untuk diakomodasi oleh
aplikasi. Metode tersebut digunakan untuk
memberikan representasi pengetahuan secara
lebih baik dalam aplikasi. Gambar 1, Gambar 2,
Gambar 3, dan Gambar 4 menunjukkan contoh
sumber pengetahuan, masing-masing meliputi
aspek ejaan, pasang pageh (terminologi dalam
Aksara Bali untuk setiap pengecualian
transliterasi dari aturan baku), kata dasar yang
berdiri sendiri dalam pemaknaan dan bentuk
dasar terikat (jenis akar kata yang harus
mempunyai awalan atau akhiran agar
bermakna), kata jadian, kata nasal, kata ulang,
kata majemuk, kata gabungan, serta kata kiasan
dan peribahasa.

: Pevulisens dengan aksara Bali masiy mempertshankan apa yang disebut pasang pageh |
peaulsn kara-Xuta tertentu mesyinpang &n pedoman msang akxira secarn llm'

v #0i pada umumnys kats pinfuman wtau sesupan dasi bahas Kiwi
e #wi (bahasa Jaws Kust

wsa esun bahasa
s e doss
. -9'3\ |, cand), 2. gapum,

Jika sesuai aturan baku, maka kata ‘“basa”,
“desa”, dan ‘“candi” masing-masing memiliki
tulisan Aksara Bali “wa\n”,“’)mw”, dan “waé”.

Sesuai pasang pageh, maka:
 “p0w” (“basa”) dikonstruksi oleh suku kata

“00)” (“bha”), penanda suara tedung “°”,, dan
“w” (“ssa”).

. “7mm” (“desa”) dikonstruksi oleh penanda
suara taling “7”, suku kata “10” (“da”) dan
“@” (“sha”).

. W%mn (“candi”) dikonstruksi oleh suku kata
“n” (“ca”), ““n” (“nna”), pemati suara adeg-

adeg “/”, “w3” (“dha”), dan penanda suara ulu

Qs

Gambar 1. Aspek ejaan (kiri) dan pasang pageh (kanan) Aksara Bali
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Kata dasar dan bentuk asal,

Kata dissar yang bebas dalam 1asaran yang bebeh luss menjadi lema, ditulis dengan Thuruf
Jatin dan aksam Bali, langsung diben makaa podanaanya dalam Babsasa Indonesia. Lens dicetak

dengan huruf tebal, coesah

abas vn'ui]\ rakxss,

Pennak asal, ynits bentuk kata yasg tidak bebas dalam tataran yang lebih fnas, menjadi
lema, tetapi Sidak diberi makna, dibawahnya dalam bessuk kata jadian diberi mmakna padanan-

nys dalam bahasa Indonesia, contol

adal wesavaly -
ngadal nmm’]\ mengacggar dalam waktu yaeg lams di pagpis jalsn

Kata Jadiss.

Kem Jodian dalam bahass Hals ada tiga bentuk © kata berembuhses, kats ulssg, dan kats

magensuk. Kato jadisn menjadi subdema atis subsonn dasi kats desar atay kats aved, costch ©

akw vriey 0.
ngaku bl | mengaks
akusng e janjlkan.
akuin viene |y akui.
agakein v mengakul, menpngas bak
agake-agake wrevien mengiiaken dini biss
v!' agem menyatakan bersedia
Bgake sara iy berunggng juwab.

Gambar 2. Aspek kata dasar (kiri) dan kata jadian (kanan) Aksara Bali

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 5 memperlihatkan pelatihan
konversi Aksara Bali berbasis aplikasi di
SMAN 2 Busungbiu yang diikuti oleh 27
peserta, meliputi guru dan siswa SMAN 2
Busungbiu, serta mahasiswa  Undiksha.
Kegiatan ini terlaksana atas dukungan penuh
PIt. Kepala Sekolah SMAN 2 Busungbiu, Ibu
Ni Luh Casmini, S.Pd., M.Pd., Ketua MGMP
Bahasa Bali SMA Kabupaten Buleleng, Bapak |
Kadek Mustika, S.Pd.B., M.Pd. dan Ketua
MGMP Bahasa Bali SMK Kabupaten Buleleng,
Bapak | Nyoman Juni Sugiarta, S.Pd.Gr.

Gambar 6, Gambar 7, Gambar 8, dan
Gambar 9 merupakan bagian dari materi

vilas masal wiaa owal sar

u beatuk knta jadia

awaly

Salah sat

tuknn Kata denys

kata dasar, kevuali Konsonan seomivokal (y, v L, w) dan

walan nasal mempunyai alomodd © ny, mon, og Contoh

Kutang -'1'.:“ mgutims v‘!";"l“ wrembuang

gambar vaoy — ngambar 8 menpgankul
™ 1 \

VASH ) NEVASANG \:Jr:'\ mendoakan, berbust bak untuk

FANE NN — s MEFASH YA IDNTAS

\ et \
Fawar yady —nglawar byl at Laws

WARZUI Y r:- NEWAREIN TR ‘lrnmt\mpm
\

catut unm", v myatul vos r;\ mencatut
jagur r‘r{v ~a Nyagur t‘t‘?\":l\l‘nll'nlllklll

*ﬂlﬂpﬂl A.f\'.l.}ll"l-‘\ —-ll)-llll')ﬂ( v—nu.l'a;l\:-unynpu.
toting w ity — l-min;: vy oo jinjing

duduk .m::- \ —imuduk aeu':f‘ et

papag Jun \—-mlp;u: u{:n ) menyangsong, menjemp.
batek n'.mulx— matek un-nl\ma.n arik

maling ur..n —ngamaling rworu\ encuri:

pengneng 2Ry — ngancagneng Ry memandang-

ny llhl)all e WP—'ILJD\J’IIVH. Y'!W"ml\ mengEontg
alih wrrtgy — ngallh r'r.n\lmrun

incuk mrv*m \ —»mumuk ﬂwn\\ weoumbuk.

ulah .rlm1\—mauhh !'}TJ“I ymxh.ll.:u
4

(@)
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1 becimbubian yang periu mendapst porhatian &lah pesibes.
stau anwsuara. Analan sisal melesapkan kosvonan augy
koascean nasal {wa, &, ng, »v

pelatihan yang memperlihatkan screenshot
aplikasi yang mengakomodasi beberapa aspek

sumber pengetahuan dari buku kamus,
termasuk informasi tambahan terjemahan
Bahasa Inggris yang dihasilkan dari kegiatan
penelitian.

Terkait aspek ejaan, penulisan teks latin
didasarkan pada penyempurnaan ejaan Bahasa
Bali sesuai dengan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 070/U/
1974 (Anom dkk., 2009), kecuali pada
penulisan “€” (IPA: [e]) (Esling, 1999) dan “e”
[s] dibedakan berdasarkan tanda diakritik.
Contohnya ditunjukkan oleh kata ‘“Elah”
(gampang) dan  “eled” (telan) seperti
ditunjukkan Gambar 1 dan Gambar 6.

Kata Ulsng,

o, Kats ulang yang bermakna jasak stau mengerisian artl &perlaikudan sebagai sublema.

-3

-

Contoh
alos v‘-:w.hn’i\.pcl.m, lambet
slon-alon usjnogjr.ﬁ-o’lw_ pelan-pelan
Kata yang benfuknyn sebagai kata ulang, secara tradisi dinamai knasa dwimaya lingga,
diperlakukan sehagai lema. Contoh
ali-ali vavie 0y cincin

dangap-dangap mr’vg:v-xfll\ cecak terbang

Koata ulang berubak bunyi diperlaskukin sebogai lema, tidak diben makna, tetap derugk
ke katz dusarnyn, Coatoh

daah-duuh u-uwuz-.,\ \ =+ duuh

dxap-deep mmumu\\ + deep

Kata yang beatuknya seperti kata wlang becubah hunyi, setapi ticak ada bentuk dasar
yang bermakma diperdakoakan sebags lema. Contob ©

daag-diig mmﬁﬁ?ﬂf\ urakan

whar-abir \.’ﬁm%i umbul-umbul.

Kata ulang bentuk dwipurwa diperdakukan sebagai lema, tidak diberi makea, tetapi
derujuk kekata dasarnya. Coatoh :

pepatih uuam\ ~s putily

sesayut unu’ml‘\ » savul,

stou diperlakukan sebagai sublema, Coatolh
sarl Loy bunga.

wesari ums\ wing peleagkup pada sajen.

(©)
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Khusus kit divsar bersuku sty sebelum dilekats awalan nasal stau awalan lain @bei Kata Majemuk atw Ko sonna,
~ suara bakti € pepet, contah :

job vy ejoh —ngejoh menjsah.
il it

Kata majemuk atau kuna st mesupakan gabungan dua kata atou lebih dengan

| makna lunggal, diperlakukan sebagal sublens:, dengan kata pertama sebagai wrutan lema.

B 0"'"' ""' FuugPibuey nunn pissng yang biass dipakai sebagai pisang

- - an -:unnuv“nl pan unwar enik, wrne wik n wehagsi lema,
Pada contoh di atas, PENUISAN €  PEPEL i ook be e s o e

menggunakan “e” (IPA: [2]) (Esling, 1999) tanpa “;f:ﬁ'“ GREE - o
diakritik, yang dibedakan dari “&” [€].

(b)

Gambar 3. Aspek kata jadian Aksara Bali: kata nasal (a); kata nasal bersuku satu (b); kata ulang (c);
dan kata majemuk (d)

(d)

Kata Gabungan. R Kata Kiaxan dan Peribahnsa,
Gabunse kats stas frusa, bik bermakna sdiomatic atau tidak dipertakukan sebagni sublemd | oo inein datam st eankakan bl s Kata dengan p 7 maksza dan maki
dani kata inti yang berkedudukan sehagai Joma. Contoh | g, b Jak sebagal penjel Yala, diperhkukan sebagai sublers
nash ey pass, dengan tsnds i, ceatoh
ansi angkeb Damﬁv‘q\ s untuk pelengkap sajen dalam upacara pitra yujmya, | busget Wﬁ\ esulut; ““n"-'m‘-]\ &5 besyak cakap yang tidak ada isinyn.
nasi baléam -8n7mw€\ s situan nassi yaita cukup untuk dua puluh poesi. 2. Peribahasa diperlakukan sebagas penjelisan kv ditulis dengan aksaen Badi dengan tind
nash bang w8 nasi vang diberi wanma merah untuk sajen terteatu l b, w::hﬂ : 3
" adeng arang ﬁi&.nq\ membust aib sendisi
Gabungan kala sebagar contoh L Kata dinalis lanjut kekansn, Contoh : ajah v\ﬂl\‘ajlr ?mg s b, aib
abiuh vy kekar; besar dan kekar j ; G j
! gajabis v ddly meogujer, eeds J&n& G i
abing Wy tebing; memnjst tebing. adoh g, "] PR TTIRIE Y pb. mﬂlajlranngy‘}

Gambar 4. Aspek kata gabungan (kiri) dan kata kiasan (kanan) Aksara Bali

Pada aspek pasang pageh yang terjadi Jika sesuai aturan baku, maka kata
pada Kkata-kata serapan dari Bahasa Kawi

(Bahasa Jawa Kuna dan Sansekerta) (Arps,
2019), contohnya diperlihatkan pada Gambar 1 0.
dan Gambar 6. Contoh ini memiliki penulisan ~ dan "2
aksara Bali atau transliterasinya dari teks latin

tidak mengikuti kaidah baku.

“basa”, “desa”, dan “candi” masing-masing
memiliki tulisan Aksara Bali “WM”,“’?W’M”,
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Gambar 5. Pelatihan Kamus Aksara Bali Berbasis Aplikasi di SMAN 2 Busungbiu: (a) Menyanyikan
Lagu Kebangsaan; (b) Sambutan; (c) Penyampaian Materi; (d) Uji Coba Aplikasi oleh Peserta

Jika sesuai pasang pageh, maka:
= “009” (“basa”) dikonstruksi oleh suku

kata “x0” (“bha”), penanda suara
tedung “”,, dan “w” (“ssa”).

. “’)mm” (“desa”) dikonstruksi oleh
penanda suara taling 7 suku Kkata
“0” (“da”) dan “wn” (“sha”).

. wvf’g (“candi”) dikonstruksi oleh
suku kata “¥” (“ca”), “v” (“nna”),
pemati suara adeg-adeg 7 “13”
(“dha”), dan penanda suara ulu &

Terkait dengan aspek kata dasar dengan
pemaknaan yang berdiri sendiri dan bentuk
dasar terikat (pemaknaannya jika menjadi kata

Proceeding Senadimas Undiksha 2024

jadian), Gambar 2 (kiri) dan Gambar 7 (Kiri)
masing-masing memperlihatkan sumber
pengetahuan dari kamus dan aplikasinya.

Dalam Bahasa Bali, kata jadian pada
Gambar 7 (kanan) dapat berupa salah satu dari
tiga bentuk, yaitu kata berimbuhan yang bisa
menggunakan awalan nasal (Tarni, 2019)
(Gambar 3a, Gambar 3b, dan Gambar 8a), serta
kata berulang dan kata majemuk --gabungan
dua kata atau lebih yang memiliki satu makna
(Zgusta, 2006) (Gambar 3c, Gambar 3d, dan
Gambar 8b).

Terkait dengan gabungan kata (frasa),
gabungan kata tersebut diperlakukan sebagai
sublemma dari lemma kata inti, baik
mempunyai makna idiomatis atau tidak
(Gambar 4 dan Gambar 9).
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* P Tokosa LA = (m] b4 % & Tosam k] + = (m] b4
= =+ O 5 abssamchiscomputngid i [ 1 = = O 5 aksaamchiscomputingid £+4 ok xR
dlaby, wled, a bou, & 3. o ka, g9, gha, Fga. 23, cha, ja, [ha, niva. T, tha, nnau1a, - s ddah, ehed, &, b, 4, & &y 0 ka, ga, gha nga ca, cha, ja jha, rpa ita, Ttha, nna. ta, .. - i
Im, la, e, wa shi, s, 46 hi avam, absan, belaoiah, Bagaaen, heda, S, candi m
dlah, e, &, i, u, & ai, o. ka, ga, gha, nga. ca, cha, ja, jla, nya. e, ha, noa. -
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3. Wosla! Thi result comis up with a word list based on Levenshieln-distan Thes clossst similar werd(s)
{Lew} simnilasity. .
4. Copy and pashe the result argrehere you want -
® 7ann
Elah
\dre gamparg USE
Eng: #agy
Gambar 6. Screenshot aplikasi untuk aspek ejaan dan pasang pageh Aksara Bali: input (Kiri) dan
output (kanan)
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feal e, gk, sleuiey, dbeuie, ngaeuin, ngiku-nga, vk agesy, ngiey s |

1, Simply fype the Latin text, and & smilasity-ranking-hased word et with thair
trarslations will appear.

2. Select 3 wod from tat list sed just press Gel butian bo display it Balivese Serint
3. Wosla! Thr result comes up with a word list based on Levenshieln-distance
{Lew] similarity.

4. Copy and paste the result arywhere you wans -

abas, adil, ngsclal, ik, ngeku, akuang, akuin, roakuin, ngeku-ngaku, ngaku e ‘
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ag?\._ 1@39?\_ VS| Ty T mrr'm?\. T AT,
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@ vevnl
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Gambar 7. Screenshot aplikasi untuk aspek kata dasar dan kata jadian Aksara Bali: input (kiri) dan
output (kanan)

v @ o x B - 0

& =+ C 5 weamcbiscomputngd & o )

Kutang, ngutang, gambar, NQavdar, yasa, Ngyatand, faka, ngraka, Bwa. ngla..

L aih, ngalh, inouk ngincuk, ulab, sgdah, joh, ejon ngejoi, kol skoh, noekan, I

hutung, sguteng, gumbasg ngambur, yisa, ngydsang, tuse, ngrasa, e
nglawar wangun, ngwangun, catut, myatut. Jagur, nyagur, sampat,
eyampat, tating, nating, duduk, nuduk, papag, mapag, batel. matek,
maling, ngamaling. nengneng. nganengreng, nyshnyash, nganysbmysh,
alily, ngalib, lscuk. ngincule. wlab. ngulah. joh ejois ngejoh, koh. ekoh,

ngekah,

3. Vodla! The result comes up with a word list based on Levenshtein-distance
(Lev) similarivy.

4. Copy and paste the result arywhere you wane
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aban, alor-alon, ali-all, dangap-dangap, daah-duuh, daap-daep, daeg-dig, ub... -

frar-ativ, ppatity, sssiput, sari, sesar, b, b goding sals, dedet, petere dad |

alun, alon-alon, ali-ali, dangap-dangap, dasb-duuh, deap-deup, daag-deg,
whar-ghir, pepatih, sesayut, san, sesari. biu, biu gedang saba. dedet. peteng
it

trarclatiors will app=ear.

2 sct 3 word from that st sed just press Gel Butian i display ks Balivese Script
3. Vodlla! The result comes up with a word st based on Levenshieln-distance
{Lew) mimnilasity.

1. Copry and paste the result arrwhere

(b)

-

nxl

toeknainmobibccmeutng.d " D) &%

slen, alan-alon al

‘L"l“ )’U"’S?" L LR ‘3;‘7!'1 L."S‘? ’UTTU "11' ‘la"ﬂ"‘},“."U?\ A
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Wi, dangap-cangan dasy-duuh, daap-disp, daag-dig, ub

The dosest similar word(s)

o
Alon
W pelan, lamba USE

Eng: Sow

Gambar 8. Screenshot aplikasi untuk aspek kata jadian Aksara Bali berupa kata nasal (a) dan kata
ulang serta kata majemuk (b): input (kiri) dan output (kanan)

% B oo I

[m}

& F 0 5 mwabasmchiscomputingid & O

masl nicl angkob, nasi baléan, nasi bdng, abiuh, abireg bungut, Lbiham bungu.. =

[ngut, siting, reyalinars adng di gdat, ajay, ngiatin, ngajanin lebes, rglangi |

3. iodla! The result comes up with a word list based on Levenshieln-distance
{Liw} similarity.

1. Copy and paste the result arpwhere you ward

o

% ¥ Tos;ss LI

1

= % toaksremchiscometingd # O L §

s, raaki anghialy, nasi halian, nasi Ding, suh, aling, burgur, leshan busgu

E‘El.'l"n 'Hl‘ilxl Ly 'l'l{?" :;sw ﬂm"u’ltﬁﬁ?‘l :EltJ "'I-"-“l "..I"'I'L"IJ,“
Lo rn\ 1'*31— y v Y .$|.||H LR e Lara

B
A 51‘1?‘! 1 "l'l."-\‘i" TIRLREEN TR Firayemst A 'l."”l"“l

i

The cluseat similar wecrdiz)

]
Masi

K nas
Enge rice

Gambar 9. Screenshot aplikasi untuk aspek kata gabungan dan kata kiasan Aksara Bali: input (Kiri)
dan output (kanan)

BsimMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dalam bentuk pelatihan dan pendampingan
Kamus Aksara Bali berbasis aplikasi di SMAN
2 Busungbiu telah berhasil dilaksanakan.
Aspek-aspek sumber pengetahuan dari buku
kamus Aksara Bali yang diakomodasi oleh
aplikasi menjadi materi yang memberikan
perspektif dalam pemahaman mengenai Aksara

Bali. Pekerjaan ke depan terkait kendala
keterbatasan aplikasi meliputi
pengakomodasian aspek-aspek pengetahuan

yang belum tertangani dengan baik.
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